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BAB III  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah diperoleh oleh penulis, maka penulis 

menyimpulkan bahwa Peranan UNHCR terhadap Perlindungan Pengungsi Rohingya 

di Aceh Indonesia sudah sesuai dengan statuta UNHCR dalam perlindungan 

pengungsi, antara lain: Adanya peran UNHCR dalam bidang screening in dan 

screening out, dimana pengungsi tersebut didata oleh UNHCR untuk ditetapkan 

statusnya merupakan pengungsi atau tidak, hal ini terbukti dengan adanya kegiatan 

yang dilakukan UNHCR dalam mengadakan screening in dan screening out terhadap 

pengungsi Rohingya yang datang ke Indonesia pada tahun 2015. Adanya peran 

UNHCR yang turun langsung ke lapangan dalam pengadaan sosialisasi pada saat 

mendata pengungsi, sosialisasi kepada masyarakat terkait dengan keberadaan 

pengungsi Rohingya di Aceh, Indonesia, sehingga masyarakat dapat menerima dan 

tidak mengalami kecanggungan dalam hal penerimaan para pengungsi tersebut.  

Adanya peran UNHCR dalam kewajibannya secara berkala untuk memberi informasi 

mengenai data statistik pengungsi bulanan sebagai wujud transparansi UNHCR di 
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Indonesia. Hal ini terbukti dengan adanya data statistik jumlah pengungsi yang 

diterima oleh Kementerian Luar Negeri yang di input oleh UNHCR.  

 

 

B. Saran 

       Dari penelitian yang dilakukan penulis, ada beberapa saran untuk UNHCR demi 

meningkatkan perlindungan terhadap pengungsi Rohingya di Indoensia, diantaranya: 

UNHCR perlu meningkatkan kerjasama dengan Indonesia terkait penempatan 

pengungsi dan kapasitas bangunan yang tepat untuk menampung pengungsi tersebut, 

UNHCR perlu meningkatkan sosialisasi kepada masyarakat mengenai pengungsi agar 

nantinya tidak terjadi kecemburuan social terhadap para pengungsi yang tinggal di 

Indonesia. UNHCR perlu memberikan sosialisasi kepada pengungsi Rohingya di 

Indonesia agar tidak terjadi kejenuhan dan menambah kegiatan di Kamp pengungsi. 

UNHCR perlu memberikan peningkatan fasilitas keamanan terhadap pengungsi 

Rohingya di Indonesia. UNHCR harus segera mempatriasikan mereka yang bukan 

termasuk pengungsi dan menjalankan solusi jangka panjang terhadap pemulangan 

pengungsi ke negara ketiga. UNHCR harus mampu mendesak Indonesia untuk 

mengaksesi Konvensi Jenewa 1951 dan Protokol New York 1967 mengingat 

banyaknya pengungsi yang datang ke Indonesia sehingga Indonesia memiliki 

peraturan yang jelas mengenai pengungsi. UNHCR harus membantu peningkatan 

pengaturan pengungsi dengan cara memberikan pemahaman kepada pemerintah 

Indonesia mengenai pentingnya peraturan mengenai pengungsi tersebut dibuat, agar 
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dapat secara tegas dan jelas mengatur tentang pengungsi yang masuk ke wilayah 

Indonesia. 
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